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ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul “Tradisi Tilam Gulong Dalam Adat Kematian di 

Gampong Kuta Baro Kecamatan Seunagan Kabupaten Nagan Raya” Tradisi 

tilam gulong dalam adat kematian merupakan salah satu tradisi yang dilakukan 

oleh masyarakat Gampong Kuta Baro Kecamatan Seunagan Kabupaten Nagan 

Raya. Tradisi ini adalah sebuah bentuk penghormatan terakhir menantu kepada 

mertua yang telah meninggal dunia, sebagai sebuah simbol dalam adat kematian 

di Kabupaten Nagan Raya. Dalam penelitian ini menggunakan tiga rumusan 

masalah yaitu. Pertama, Bagaimana Ritual Tilam Gulong di Gampong Kuta Baro; 

Kedua, Bagaimana Kedudukan dan Peran Menantu Perempuan dalam 

Pelaksanaan Tradisi Tilam Gulong; Ketiga, Bagaimana Pandangan Masyarakat 

Terhadap Tradisi Tilam Gulong. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

memahami proses pelaksanaan ritual tradisi tilam gulong, memahami kedudukan 

dan peran menantu perempuan, serta pandangan masyarakat terhadap pelaksanaan 

tradisi tilam gulong. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif 

dengan intrumen pengambilan data berupa observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tradisi tilam gulong di 

Gampong Kuta Baro dilaksanakan dari hari pertama hingga ke tujuh kematian, 

dan tilam gulong dibawa oleh menantu perempuan jika itu yang meninggal adalah 

mertua, kakek, nenek suami. Kedudukan menantu perempuan dalam pelaksanaan 

tradisi ini sangat tinggi terkait dengan kedudukan, peran, dan tanggung jawab 

khusus dalam konteks adat istiadat setempat. Pandangan masyarakat Gampong 

Kuta Baro terhadap pelaksanaan tradisi tilam gulong adalah sebuah bentuk 

penghormatan terhadap mertua sebagai bagian dari upacara kematian, tetapi juga 

sebagai penjaga kebersamaan dan solidaritas dalam keluarga maupun masyarakat. 

 

Kata kunci: Tradisi, Tilam Gulong, Adat Kematian, Kuta Baro 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Kematian adalah sebagai ketiadaan hidup atau antonim dari hidup. Konsep 

kematian merupakan salah satu kehendak Allah yang tak diduga akan 

kedatangannya, dan kematian juga menempati posisi tersendiri dalam keimanan, 

percaya atau tidaknya bahwa kematian itu pasti akan menghampiri seluruh 

makhluk yang bernyawa. Banyak ayat Al-Qur‟an yang menjelaskan perihal 

kematian, kurang lebih ada seratus tujuh puluh ayat menjelaskan tentang 

kematian. Kematian adalah sesuatu yang pasti akan kedatangan, karena Allah 

sendiri sudah mengigatkan kita dalam Al-Qur‟an. 

Sebagaimana dijelaskan oleh Allah dalam firmannya dalam Q.S. Ali-Imran 
 

ayat 185:  

ِ    ِ  ث ت ِ     ِ  ل ِ  ا  م ِ 

  ج     ر ِ    ِ  ت ا ِ  ن ي ِ  

 ن ِ    و ِ    ع ِ  

 
    ا ِ    ذ  

ة ِ  قى ِ  
  ا  ِ  

 س   و ِ    م ِ    ل ِ  

 
 

ل   ك   ِ  ف ِ    ن    ِ 

 

“setiap yang bernyawa akan merasakan kematian” 

 

Kematian yang terjadi tidak mengenal ruang dan waktu, setiap hari dan setiap 

saat di dunia ini adalah peristiwa yang tidak dapat dihindari. Walaupun berbeda- 

beda sebab yang menimbulkan kematian, namun mati atau kematian itu satu, 

yakni nyawa yang berpisah dengan raga. Mati itu bukan berarti hilang atau 

lenyap, melainkan perpindah dari satu alam kealam yang lain. Kematian 

mengajarkan bahwa kematian itu tidak bisa dihindari, kematian seseorang tidak 

dapat dipercepat ataupun diperlambat sebelum sampai waktunya. 

Dalam perbincangan masyarakat luas, kematian tidaklah dianggap sebagai 

suatu hal yang aneh hal tersebut adalah suatu hal yang lumrah terjadi apabila 

 

1 



2 
 

 
 
 
 
 

seseorang sudah sampai ajalnya, dibeberapa daerah di Indonesia masih terdapat 

tradisi-tadisi yang masih dilestarikan dan dilaksanakan dalam suatu adat upacara 

kematian, tradisi yang dibuat oleh manusia itu sendiri untuk dapat melepaskan 

kepergian seseorang yang telah meninggal dunia. 

Adat atau tradisi biasanya diartikan sebagai suatu ketentuan yang berlaku 

dalam masyarakat tertentu, dan menjelaskan satu keseluruhan cara hidup dalam 

bermasyarakat. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, tradisi mempunyai dua 

arti: Pertama, adat kebiasaan turun temurun yang masih dijalankan masyarakat. 

Kedua, penilaian atau anggapan bahwa cara-cara yang telah ada merupakan cara 

yang paling baik dan benar. Dengan demikian, tradisi merupakan istilah generik 

untuk menunjuk segala sesuatu yang hadir menyertai kekinian. Pada era modern 

ini, masih banyak tradisi  yang tetap dipertahankan secara turun temurun dari 

nenek moyang hingga ke anak cucu pada suatu masyarakat.1 

Aceh merupakan salah satu daerah yang memiliki begitu banyak adat 

dalam kehidupan sehari-harinya, tidak terkecuali berkaitan dengan kematian. 

Dalam adat kematian di Aceh, sangat banyak tradisi yang berkaitan dengannya 

dan dilaksanakan oleh warga masyarakat. Tradisi tersebut dimulai sejak hari 

pertama hingga keempat puluh dan dilanjutkan pada hari keseratus. Bahkan di 

daerah tertentu, upacara berkaitan dengan kematian ini berlangsung dalam 

hitungan tahunan.2 

 

1 Sri Wahyuni Nengsih, 2021, “Tradisi Papar Dalam Adat Kematian Di Kecamatan 

Teupah Tengah Kabupaten Simelue”, Skripsi, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry. 

 
2 Syukriah, Tradisi reuhab dalam adat kematian desa Alue Tho Kecamatan Seunagan 

Kabupaten Nagan raya, (Banda Aceh: 2014) hal 14. 
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Peristiwa kematian merupakan kekuasaan Allah yang semua makhluk 

(manusia) pasti akan mengalaminya, sedangkan adat upacara kematian hanya 

tradisi yang dibuat manusia untuk melepaskan seseorang yang telah meninggal 

dunia. Seperti halnya dengan masyarakat Aceh di berbagai wilayah lain, 

Masyarakat Nagan Raya juga memiliki tatacara dan keunikan tersendiri dalam 

upacara atau tradisi kematian. Tradisi yang berlaku di daerah ini berbeda dengan 

yang dipraktekkan di tempat lain. Masyarakat di Daerah Nagan Raya menyebut 

upacara kematian dengan nama reuhab.3 

Upacara kematian pada masyarakat Seunagan sangat kental 

kepercayaannya terhadap reuhab, yaitu barang yang di tinggalkan oleh orang 

yang telah meninggal dunia kemudian semua barang-barang tersebut diletakkan di 

atas tempat tidur dalam satu kamar yang di diami pada saat orang tersebut 

meninggal dunia.4Biasanya selain barang-barang yang ditinggalkan diletakkan di 

dalam kamar reuhab, juga diletakkan tilam gulong di atas tempat reuhab tersebut. 

Membawa tilam gulong ini juga dianggap wajib.5Tilam gulong biasanya dibawa 

oleh menantu perempuan jika itu yang meninggal adalah Mertua, Kakek, dan 

Nenek Suami. 

 

 

 

 

3 Syukriah, Tradisi Reuhab Dalam Adat Kematian Desa Alue Tho..., hal.1 

4 Lisa Zuana, “Tradisi Reuhab dalam masyarakat gampong kuta Aceh (studi kasus 

Kecamatan Seunagan Kabupaten Nagan Raya)”, Skripsi, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, 

2018. 

5 Tilam Gulong Bermakna Kasur Yang Digulung Sesuai Dengan Ukuran Tertentu, Kamus 

Bahasa Aceh, Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), hal. 

262 
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Tilam gulong terbagi menjadi dua, yaitu tilam gulong keurenda dan tilam 

gulong untuk hiasan kamar. tilam gulong keurenda dibawa pada hari meninggal 

untuk perlengkapan si mayat, sedangkan tilam gulong untuk hiasan itu diletakkan 

diatas ranjang kamar Reuhab. Tilam gulong yang di masukan kedalam keureunda 

ada yang diisi dalamnya dengan kapas, daun buah belimbing wuluh, dan jerami 

tergantung apa yang mudah di dapatkan pada saat itu guna untuk tidak menunda 

proses penguburan. Tujuan dilakukannya adat ini ialah untuk diperlihatkan kepada 

Masyarakat bahwa yang meninggal ini adalah ureung meukawoem (banyak 

saudara), mempunyai menantu yang sayang dan hormat kepada mertua, dan hal 

ini juga merupakan suatu tradisi yang sampai sekarang masih di pertahankan dan 

tilam gulong ini juga termasuk dalam benda tradisi reuhab.6 

Dalam adat upacara tersebut pihak besan, terutama menantu perempuan, 

masing-masing menyiapkan tilam meugolong yang dihiasi dengan manik-manik 

kasap untuk diantar oleh kaomnya ke rumah duka sebagai penghormatan terakhir, 

sementara menantu laki-laki membawa kain kafan dan uang sedekah seadanya. 

Pada hari-hari kenduri, besan laki-laki juga membawakan kebutuhan kenduri, 

seperti seekor kambing, puluhan bambu besar, kelapa, gula, dan kebutuhan- 

kebutuhan lainnya, sementara pihak besan perempuan juga membawakan 

sejumlah jenis kue bersama kaomnya.7 

 
 

6 Lisa Zuana, Tradisi Reuhab Dalam Mayarakat Gampong Kuta Aceh……,hal.54 
7 Drs. Husaini Husda, M.Pd. 2012, “Wisata Ziarah (Studi Kasus Pada Makam Keturunan 

Habib Muda Di Kabupaten Nagan Raya)”, LP2M, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasakan latar belakang masalah di atas, dapat diuraikan rumusan 

masalahnya ialah: 

1. Bagaimana Ritual Tradisi Tilam Gulong di Gampong Kuta Baro 

 

2. Bagaimana Kedudukan dan Peran Menantu Perempuan dalam 

Pelaksanaan Tradisi Tilam Gulong 

3. Bagaimana Pandangan Masyarakat terhadap Tradisi Tilam Gulong 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk Mengetahui Ritual dalam Tradisi Tilam Gulong. 

 

2. Untuk Mengetahui Peran Menantu Perempuan dalam Pelaksanaan 

Tradisi Tilam Gulong. 

3. Untuk Mengetahui Pandangan Masyarakat terhadap Tradisi Tilam 

Gulong. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan diatas, maka peneliti berharap tulisan ini dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Praktis, penelitian ini dapat bermanfaat bagi pembaca untuk 

mendapatkan informasi, dan juga menambah pengetahuan tentang 

tradisi tilam gulong yang ada di Kabupaten Nagan Raya. 

2. Manfaat Akademis, penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan dan juga khazanah di bidang kebudayaan dan sosial, dan 

dapat menjadi bahan rujukan maupun telaah bagi para akademisi 

maupun intelektualis. 
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E. Penjelasan Istilah 

a. Tradisi 

 

Tradisi adalah sesuatu yang dilakukan oleh sekelompok orang atau 

masyarakat dengan kata lain ialah sesuatu kebijakan yang dilakukan oleh 

sekelompok orang dengan secara turun-temurun dari nenek moyang yang 

menganut adat-istiadat, kepercayaan serta ajaran-ajaran agama.8 Dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, tradisi mempunyai dua arti: pertama, adat 

kebiasaan turun-temurun yang masih dijalankan masyarakat. Kedua, penilaian 

atau anggapan bahwa cara-cara yang telah ada merupakan cara yang paling 

baik dan benar. Dengan demikian, tradisi merupakan istilah generik untuk 

menunjuk segala sesuatu yang hadir menyertai kekinian. 

 
 

b. Tilam gulong 

 

Tilam gulong bermakna Tilam yang di gulung sesuai dengan ukuran 

tertentu. selain itu tilam gulong adalah salah satu adat yang sangat penting dan 

juga dianggap wajib yang diletakkan di dalam kamar reuhab. Tilam gulong 

biasanya dibawa oleh menantu perempuan jika itu yang meninggal adalah 

mertua, kakek dan nenek suami, dan sekarang ini untuk saudara dari pihak laki-

laki juga harus membawa tilam gulong.9 Akan tetapi pada dasarnya hal ini 

merupakan kewajiban yang harus dilaksanakan oleh perempuan. 

 

 

8 W.J.S. Purwadarminta, Kamus Besar Indonesia, (Jakarta: 1982), 235 
9 Syukriah, Tradisi Reuhab dalam Adat Kematian Desa Alue Tho…., hal 33. 
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c. Adat Kematian 

 

Adat kematian adalah salah satu bentuk penghormatan terhadap orang 

yang telah meninggal dunia. Darwis A. Soelaiman membahas adat kematian 

dalam masyarakat Aceh, apabila seorang warga meninggal dunia, maka oleh 

bilal meunasah dibunyikan beduk khusus sebagai tanda bahwa dalam kampung 

itu ada musibah kematian. Semua penduduk baik laki-laki maupun wanita 

mendatangi orang yang kemalangan tersebut untuk melayat dan memberi 

bantuan apa yang dapat dibantunya.10 dimana dalam rangkaian kegiatan yang 

dilakukan atau dipersiapkan oleh keluarga atau masyarakat setempat, seperti 

Memandikan, Mengkafani, Mengshalati, dan Menguburkan. 

F. Kajian Pustaka 

 
Sejauh ini sedikit sekali penelitian yang dilakukan tentang tradisi tilam 

gulong pada adat kematian di Nagan Raya. Akan tetapi ada beberapa peneliti yang 

telah mengkaji tentang tradisi reuhab pada adat kematian di Kabupaten Nagan 

Raya. Akan tetapi dari berbagai kajian yang penulis temukan tidak banyak yang 

memfokuskan pada tradisi tilam gulong ini. Berikut beberapa penelitian terdahulu 

yang berkaitan dengan adat kematian di Kabupaten Nagan Raya: 

Pertama, Skripsi dengan judul “Tradisi Reuhab dalam Masyarakat 

Gampong Kuta Aceh (Studi Kasus Kecamatan Seunagan Kabupaten Nagan 

 

 
 

10 Darwis A. Soelaiman, Komplikasi Adat Aceh, (Banda Aceh: Pusat Studi Melayu Aceh, 

2011), hal 277. 
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Raya).11 sebuah kajian tentang proses pelaksanaan tradisi upacara kematian dan 

bagaimana proses reuhab yang diadakan oleh masyarakat di Gampong Kuta 

Aceh. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses pelaksanaan tradisi upacara 

kematian di Gampong Kuta Aceh diawali dengan masa Sukleut, Meurathok, 

setelah itu baru dilakukan fardhu kifayah sesuai ajaran Islam yaitu memandikan, 

mengkafankan, mengshalatkan, dan menguburkan. Tradisi upacara kematian ini 

memiliki ciri khas berupa tradisi reuhab setelah dilakukan fardhu kifayah. Tradisi 

reuhab diadakan selama 40 hari dengan tatacara tertentu disetiap hari yang telah 

ditentukan. Tradisi ini juga memiliki makna sebagai penghormatan terakhir bagi 

mayat. 

Kedua, buku dengan judul Tradisi Reuhab dalam Adat Kematian Desa Alue 

Tho.12 Sebuah kajian tentang proses prosesi pelaksanaan adat upacara kematian di 

Masyarakat Alue Tho Kecamatan Seunagan Kabupaten Nagan Raya. Buku ini 

membahas tentang tradisi yang telah mengakar di tengah-tengah masyarakat 

Kabupaten Nagan Raya yaitu tradisi reuhab yang memiliki kekhasan adat yang 

belum tentu bahkan tidak dimiliki oleh daerah lain. Tradisi ini telah dilaksanakan 

turun-temurun sebagai sebuah adat yang pada intinya untuk menghormati jenazah 

dengan menyediakan sebuah kamar sebagai sebuah proses tradisi. 

Buku ini juga menjelaskan bagaimana proses dari mulai memandikan 

jenazah, mengkafani, shalat jenazah, penguburan, hingga sampai pada keunduri 

yang dilakukan sejak hari pertama hingga ketiga, kelima, ketujuh, kesebelas, 

keempat puluh, keseratus bahkan hingga haul si mayat. 

11 Lisa Zuana, “Tradisi Reuhab dalam Masyarakat…, 2018. 
12 Syukriah, Tradisi Reuhab dalam Adat Kematian Desa Alue Tho…, 2014. 
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Jadi dari beberapa tulisan diatas yang penulis paparkan, yang membedakan 

penelitian ini dengan penelitian terdahulu ialah, di penelitian terdahulu penulisnya 

hanya menjelaskan tentang prosesi upacara adat kematian dan hanya menjelaskan 

tentang reuhab, sedangkan penelitian yang akan penulis teliti ialah tentang tradisi 

tilam gulong yang juga termasuk ke dalam tradisi reuhab, namun disini penulis 

lebih mengfokuskan tulisan ini ke tilam gulong nya, mencari tahu bagaimana 

pandangan masyarakat terhadap tradisi tilam gulong dan bagaimana ritual yang di 

laksanakan juga bagaimana kedudukan dan peran menantu perempuan terhadap 

pelaksanaan tradisi ini. 

G. Metode Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

 

Pada penelitian ini Penulis melakukan penelitian di Kecamatan 

Seunagan. Seunagan ini adalah salah satu Kecamatan yang ada di Kabupaten 

Nagan Raya, kecamatan Seunagan yang terdiri dari 35 gampong. Pada 

penelitian ini penulis mengfokuskan pada 1 gampong yaitu Gampong Kuta 

Baro, alasan penulis mengambil penelitian di Gampong Kuta Baro karena 

tradisi Tilam gulong ini masih sangat kental dan masih sering dilaksanakan. 

2. Jenis Penelitian 

 

Penelitian mengenai tradisi tilam gulong dalam adat kematian Gampong 

Kuta Baro Kecamatan Seunagan Kabupaten Nagan Raya menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif. Menurut Djam‟an Satori dan Aan Komariah 

penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan penelitian yang mengungkapkan 

situasi sosial tertentu dengan mendeskripsikan kenyataan secara benar, 
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dibentuk oleh kata-kata berdasarkan teknik pengumpulan dan analisis data 

yang relavan yang diperoleh dari situasi alamiah.13Jenis penelitian deskriptif 

kualitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan dan 

mendeskripsikan suatu keadaan, peristiwa, objek, atau segala sesuatu yang 

berkaitan dengan variable-variabel yang dijelaskan dengan angka maupun 

kata-kata.14 

3. Teknik Pengumpulan Data 

 

Dalam sebutan ilmiah data ialah bahan-bahan ataupun seluruh yang 

mencakup informasi yang setelah itu dikumpulkan untuk dianalisis dalam 

proses pengambilan suatu kesimpulan. Dengan demikian pengumpulan data 

dilakukan untuk mendapat informasi yang diperlukan dalam menggapai 

tujuan riset. Dalam mendapatkan informasi dipisah menjadi dua macam 

diantaranya berasal dari perpustakaan dan data yang dikumpulkan dalam 

lapangan. Untuk memperoleh data penelitian, maka digunakan teknik 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

a. Observasi 

 

Pada penulisan ini penulis mengunakan jenis observasi non participant. 

Observasi non participant yaitu penulis hanya sebagai pengamat subjek 

penulisan tanpa terlibat langsung. Dalam teknik Observasi ini penulis 

 

 

 
 

13 Djama‟an Satori dan Aan Komariah, Metode Penulisan Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 

2011), hal. 39 

14 Punaji Setyosari, Metode Penulisan Dan Pengembangan, (Jakarta: Kecana, 2010), hal. 

33. 
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menyaksikan langsung bagaimana tradisi tilam gulong di Gampong Kuta 

Baro tersebut tanpa partipasi aktif didalamnya.15 

Jadi yang akan penulis observasi pada tradisi tilam gulong di Gampong 

Kuta Baro ialah tentang bagaimana proses dalam pelaksanaan tradisi 

tersebut, dari cara pembuatan tilam gulong, siapa saja yang membawa 

tilam gulong, bagaimana proses serah terima dan juga bagaimana 

diperlakukan tilam gulong tersebut. 

b. Wawancara 

 

Wawancara merupakan percakapan yang bermaksud untuk 

mendapatkan jawaban terhadap permasalahan yang dibutuhkan oleh 

peneliti. Wawancara merupakan interview bebas antar penanya dan orang 

yang menjawab apa saja yang menjadi topik terkait dengan data-data yang 

diperlukan.16 Proses wawancara dapat dilakukan oleh dua pihak ataupun 

lebih, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan kepada informan 

yang mengerti masalah objek penelitian dengan cara bertatap muka 

maupun menggunakan media telepon. Informan yang diwawancarai terdiri 

dari 2 orang pengrajin tilam gulong, 1 orang geuchik Gampong Kuta Baro, 

4 orang Masyarakat Gampong Kuta Baro, 3 orang pegawai kantor MAA 

Nagan Raya, 1 orang tokoh Muhammadiyah, dan 1 orang Imam Masjid 

Gampong Kuta Baro. 

 

 
 

 

 

hal.40. 

15 Emzir, Metodologi Penulisan Kualitatif: Analisis Data, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 

 

16 Djam‟an, Metodelogi Penulisan Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2011), hal.129. 
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Pada tahap wawancara ini yang diwawancarai adalah sejumlah tokoh 

masyarakat dan juga pegawai kantor MAA untuk menjelaskan bagaimana 

pandangan mereka terhadap pelaksanaan tradisi tilam gulong di Gampong 

Kuta Baro Kecamatan Seunagan Kabupaten Nagan Raya. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh 

data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan 

gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung 

penelitian.17 Peneliti mengumpulkan data dari berbagai jenis dokumen, 

seperti foto, buku, jurnal, artikel, dan karya tulis lainnya sehingga 

mempermudah peneliti memperoleh data yang diperlukan. 

 
 

4. Analisis Data 

 

Analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan, 

sistematis, penafsiran dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki nilai 

sosial, akademis dan ilmiah.18 Analisis data merupakan proses mencari dan 

menyusun data secara sistematis dari wawancara, catatan lapangan, dan 

sumber lain, sehingga lebih mudah dipahami dan dibagikan hasilnya kepada 

orang lain. Analisis data dilakukan dengan cara mengorganisasikan data, 

menjabarkan menjadi unit-unit, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 

penting, dan yang akan dipelajari serta membuat kesimpulan sehingga mudah 

difahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 

 

17 Sugiyono, 2018, “Metode Penelitian”. Repository STEI 
18 Mamik, metodologi kualitatif, (sidoarjo: zifatama publisher, 2015), hal. 133. 
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Adapun teknik analisis data kualitatif terdiri dari tiga tahapan yang saling 

berkaitan satu sama lain yaitu, reduksi data, penyajian data (data display), dan 

penarikan kesimpulan.19 

1. Reduksi Data 

 

Reduksi data merupakan proses berpikir sensitif yang membutuhkan 

kecerdasan dan wawasan yang luas. Mereduksi data berarti merangkum, 

memilih yang paling penting, memfokuskan pada yang penting, dan 

mencari tema dan pola yang sesuai dengan data yang dibutuhkan peneliti. 

Reduksi data membuat gambaran besar lebih jelas dan memudahkan 

peneliti untuk menemukan dan mengumpulkan lebih banyak data.20 

Reduksi data ini penulis melakukan proses pemilihan, 

penyederhanaan, pengubahan data kasar yang berasal dari catatan tertulis 

atau dokumentasi yang didapatkan pada saat melakukan observasi dan 

reduksi data ini terjadi selama proses pengumpulan data yang dilakukan 

oleh penulis di lapangan. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data merupakan kumpulan 

informasi yang berupa teks naratif berbentuk catatan lapangan atau 

dokumentasi yang didapatkan dari hasil penelitian, sehingga sangat 

memungkinkan penulis untuk mengambil kesimpulan sementara dan 

merencanakan tindakan berikutnya apabila data tersebut  masih  belum 

 

19 Nanang Martono, Metode Penelitian Sosial: Konsep-Konsep Kunci (Jakarta: Rajawali 

Pers, 2015), hal. 10. 
20 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D), Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 336. 
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lengkap. Kemudian diklarifikasi agar mempermudah penulis dalam 

menguasai data.21 

Berdasarkan penjelasan di atas maka pada penelitian ini data yang 

sudah di susun secara sistematis pada tahap reduksi data, kemudian 

dikelompokkan sesuai dengan permasalahannya sehingga penulis dapat 

mengambil kesimpulan terhadap tradisi tilam gulong di Gampong Kuta 

Baro. 

3. Penarikan Kesimpulan 

 

Langkah ketiga adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Setelah 

informasi atau data terkumpulkan, penulis tidak langsung mengambil 

semua data yang di dapatkan, akan tetapi penulis melakukan pemilihan 

data yang berhubungan dengan penelitian.22 

Kesimpulan pada penelitian kualitatif ini dapat menjawab rumusan 

masalah yang sudah dirumuskan sejak awal, namun rumusan masalah 

penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan hal ini untuk 

dikembangkan kemudian setelah penelitian berada dilapangan. Dari sini, 

kita dapat menyimpulkan bahwa penelitian kualitatif adalah penemuan 

baru yang belum pernah ada sebelumnya. Temuan dapat berupa deskripsi 

atau penjelasan tentang suatu objek yang sebelumnya masih remang- 

remang dan setelah diselidiki menjadi jelas bahwa mungkin ada 

hubungan sebab akibat atau interaksi, teori atau hipotesis. 

 

 
 

21 Nanang Martono, Metode Penelitian Sosial: Konsep-Konsep Kunci..., hal. 12. 
22 Nanang Martono, Metode Penelitian Sosial: Konsep-Konsep Kunci…, hal. 12. 
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H. Sistematika Pembahasan 

 
Penulis menguraikan setiap informasi penelitian ini menjadi beberapa sub- 

bagian. kerangka penulisan akan dicantumkan pula pada daftar isi. Adapun 

sistematika pembahasan dalam penulisan skripsi ini akan terangkum dalam empat 

bab sebagaimana sama seperti penulis-penulis sebelumnya. 

Bab I di antaranya dipendahuluan yang terdiri Latar Belakang Masalah, 

Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Penjelasan Istilah, 

Kajian Pustaka, Metode Penelitian, dan yang Terakhir Ialah Sistematika 

Pembahasan. 

Bab II membahas tentang Landasan Teori tentang simbolis dalam Adat 

Budaya, Teori Strukturalisme, dan membahas tentang Sakral dan Profan. 

Bab III memaparkan gambaran umum lokasi penelitian dan menguraikan 

secara jelas mengenai hasil penelitian yang penulis dapatkan di lapangan serta 

memaparkan permasalahan yang ingin ditemukan jawabannya mengenai ritual 

tradisi tilam gulong di Gampong Kuta Baro, pandangan masyarakat terhadap 

tradisi tilam gulong, kedudukan dan peran menantu perempuan dalam 

pelaksanaan tradisi tilam gulong. 

Bab IV berisikan kesimpulan dari bab-bab sebelumnya, menjelaskan secara 

singkat akan tetapi menjawab semua permasalahan yang dikaji serta beberapa 

saran yang ditujukan kepada semua pihak yang terlibat. 



 

e 31 

 

 

BAB II 

ANALISIS TERHADAP TRADISI TILAM GULONG DALAM ADAT 

KEMATIAN DI GAMPONG KUTA BARO 

 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

 

Gampong   Kulta Baro telrleltak di lintang: 4°23‟26.5‟ „N dan Buljulr: 
 

96°31‟01.8‟„El            pada  bagian  Timu lr  Kecl             amatan  Selunagan,l +/-  0,75  Km  dari  Ibu l 

 

Kota Kelcamatan, +/- 9.3 Km dari Ibul        kota Kabulpateln Nagan Raya dan +/280 Km 
 

dari  Ibu l            kota  Provinsi  Acehl .  (Banda  Acehl ).  Gampong  Kulta  Baro  dapat  ditulju l 

 

denl gan melnelmpuhl jalan darat baik melnggunl akan kelndaraan belroda dula maulpuln 
 

elmpat  dari  belrbagai  arah.  Gampong  Kulta  Baro  melmiliki  lulas  wilayah  sellulas 

3.600  Km2  (36  Ha),  telrdiri  dari  tiga  Dulsuln  yaitul                Dulsuln  Ar-Raniry,  Dulsuln 

Gampong Telulngoh dan Dulsuln Lampoh Anelulh, delngan juml                      lah KK  mencl apai 296 
 

KK. 
 

Secl            ara Topografi Wilayah Gampong Kutl        a Baro adalah daratan rendl ah denganl 
 

ketl        inggian belrkisar antara 0-82 m di atas perl         mukl aan air lault, denl gan sulhul         udl ara 
 

antara 25°C – 31°C, kelcelpatan angin melncapai 5 Km/h delngan kellelmbaban uldara 

berl         kisar   antara   70-80%   dan   culrah   huljan   rata-rata   2500-3000   mm/tahuln. 

Sebl agaimana ulmuml nya daelrah iklim musl           im yang artinya iklim yang dipelngarulhi 
 

olehl angin  mulsiman  yang  belrulbah  dalam  pelriodel              telrtenl tul              yang  dimana  iklim 
 

terl         sebl ult  telrbagi  dula  mulsim  selperl         ti  mulsim  huljan  dan  mulsim  keml araul,  mulsim 
 

hujl        an  belrlangsulng  antara  bullan  oktobelr  sampai  delngan  bu llan  marelt,  seldangkan 
 

musl           im kelmaraul       antara bull        an april sampai denl gan bullan Sepl              t lmbelr. 
 

 

 
 

31 Sumber Data Dari Sekretaris Desa Gampong Kuta Baro. Tahun 2022 
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1. Batas-batas wilayah Gampong Kulta Baro adalah: 

 

Berikut adalah batas wilayah Gampong Kuta Baro dengan gampong 

lainnya, ialah: 

Tabel 3.2. Batas Wilayah Gampong 

 

No. Batas wilayah Gampong 

1. Selbell        ah Utl        ara Gampong Padang 

2. Sebl              ellah Timurl Gampong Cot Lhel-Lhel 

3. Selbellah Sell        atan Gampong Kulta Paya 

4. Selbellah Barat Gampong Jelulram 

Sulmbelr: Selkreltariat Gampong Kutl        a Baro, Tahuln 2022 
 

2. Orbitas ataul       Jarak dari Pusl           at-Pulsat Pelmelrintahan 

Berikut adalah jarak ke pusat pemerintahan: 

Tabel 3.3. Jarak Ke Pusat Pemerintahan 

 

No. Jarak Pusat Pemerintahan Jarak 

1. Jarak Dari Pusl           at Peml                      elrintahan Kelcamatan 0,5 Km 

2. Jarak Dari Pulsat Peml                      elrintahan Kabulpateln 9,3 Km 

3. Jarak Dari Pulsat Pelmerl         intahan Provinsi 280 Km 

4. Jarak Dari Pulsat Pelmelrintahan Pulsat 2.301 Km 

Sulmbelr: Selkreltariat Gampong Kutl        a Baro, Tahuln 2022 
 

3. Karakte lristik Desl           a 

 

Gampong Kulta Baro merl          ulpakan kawasan pelndelsaan yang belrsifat agraris, 
 

denl gan  mata  pelncaharian  dari  sebl agian  besl           ar  pelndudl ukl nya  adalah  pelgawai 
 

negl              eril sipil (PNS) bercol cok tanam terul                        taml a sekl              tor pertanianl dan perkl ebl              ulnan. 
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Sedl angkan   pelncaharian   lainnya   adalah   selktor   indu lstri   melnenl gah yang 
 

berl          gelrak   di   bidang   pe lnju lalan   kellontong   dan   peml                      anfaatan   hasil   olahan 
 

pelrtanian dan pelrkelbulnan. 

 

Tabel 3.5. Ketenagakerjaan 

 

No. Pekerjaan Jumlah 

1. Peltani 16 Orang 

2. Peldagang 6 Orang 

3. PNS 140 Orang 

4. Wiraswasta 125 Orang 

5. Karyawan Honorerl 45 Orang 

6. Doktelr 3 Orang 

7. TNI/POLRI 8 Orang 

8. Karyawan BUlMN 2 Orang 

9. Pelnjahit 2 Orang 

10. Montir 4 Orang 

11. Sulpir 3 Orang 

12. Karyawan Swasta 9 Orang 

13. Tukl              ang Kayul 2 Orang 

Jumlah 365 Orang 

Sulmbelr: Selkreltariat Gampong Kutl        a Baro, Tahuln 2022 
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B. Sejarah Tilam Gulong 
 

Tilam gullong melrupl              akan salah satul       tradisi yang telrdapat di Kabupatl enl                      Nagan 
 

Raya, tradisi tilam gullong lahir atas kelselpakatan ullama dan raja di Nagan Raya 

dahull        ul,  yaitul            Telulngkul            Chik  Di  Ku llul            (Ullama),  Telulngku l            Chik  Di  Kila  (Ullama 

Berl         nama  Abdull Gafurl         ) ,  dan  Teul              nl gku Meurah Jernang (Raja Nagan Pertama).32 
 

Pada masa itul         sellulrulh kelgiatan akan dilakulkan baik itul         agama maulpuln belrkaitan 
 

denl gan  adat  diselrahkan  kelpultulsannya  kelpada  ull        ama  sepl elrti  diselbutl        kan  di  atas, 
 

ullama telrselbu lt adalah ullama yang melmbawa ajaran Islam di Nagan Raya. 

 

Merujuk kepada sejarah disepakatinya tradisi reuhab dan tilam gulong dapat 
 

dikaitkan dengan keberadaan Masjid Teungku Chik Di Kila. Belrdasarkan telmual            n 
 

bangulnan   masjid   Telunl              gkul                   Chik   Di   Kila   yang   telrleltak   di   Gampong   Kila, 
 

Kecl amatan  Selulnagan  Timulr  Kabupl atenl Nagan  Raya,  para  pelnelliti  dari  Badan 
 

Pell        esl           tarian  Nilai  Buldaya  (BPNB)  Acelh  dan  Sulmatelra  Ultara,  melmpelrkirakan 

bahwa  masjid  telrselbult  belrdiri  selkitar  abad  XIX  (Selmbilan  bellas)  dan  dipimpin 

olehl seoranl g ulamal yang bernl ama Teul              nl              gkul          Chik Di Kila, denganl nama  aslinya 
 

Telulngkul       Hasan yang belrasal dari Blang Pidiel. 

 

Sesl           ulai  delngan  pelndapat  telrselbutl        ,  dapat  disimpullkan  bahwa  asal  mulla  atau l 

 

sejl        arah lahirnya tradisi tilam gullong dan reul              hl              ab jugal berkisal ran pada abad XIX. 
 

Hal  telrselbu lt  ditandai  delngan  pelranan  Teul              nl              gkul             Di  Kila  sendil ri  yang  belrtujl        uanl 
 

menl yelbarkan  Islam  kel              dalam  masyarakat  Nagan  Raya,  sehl ingga  belliaul              belsar 
 

keml ulngkinan melmadukl an ajaran Islam delngan adat selteml pat yang masih belrlaku l 

 

pada saat itul, agar dapat ditelrima delngan muldah olehl masyarakat. Keml                      uldian di 
 

 
 

32 Jamaluddin, Faisal, Dkk, “Adat dan Hukum Adat Nagan Raya” 2016. hal. 91. 
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Gampong  Kila  Bell        iaul               menl              dirikan  bangunl              an  masjid  untl                      ukl menjl                      unjl        ungl tinggi 
 

nilai-nilai syari‟at Islam pada masanya.33 

 

C. Ritual Tradisi Tilam gulong di Gampong Kuta Baro 
 

1. Prosels Pelmbual            tan Tilam Gu llong 
 

Prosels pelmbulatan tilam gull        ong melmiliki tata caranya telrselndiri, telrdapat 

perl         beldaan  pada  zaman  dahullu l              delngan  selkarang  dalam  pelnggulnaan  bahan, 

warna dan ju lmlah bantal yang digulnakan. 

a. proses pembuatan tilam gulong untuk hiasan di dalam kamar reuhab 

 

Pada zaman dahullul          tilam yang digulnakan itul          tidak melnggulnakan kapas 

mell        ainkan   jelrami   padi   yang   suldah   dikelringkan,   seldangkan   pada   masa 

sekl arang   tidak   ada   lagi   tilam   gull        ong   yang   menl ggulnakan   jelrami   padi, 
 

sekl arang  selmula  tilam  suldah  melnggunl akan  kapas.  Tilam  yang  tellah  diisi 
 

denl gan  kapas  kelmuldian  di  pakaikan  sarunl g  kain  belludl rul              yang  di  atasnya 
 

tell        ah dijahit kasab elmas denl gan berbagai motif.34 
 

Tilam  gullong  melrupl              akan  kerl          ajinan  senil rupal terapl an  dengan  telknik 
 

peml bulatannya  melnggulnkan  telknik  penl yullaman  belnang  elmas  yang  biasa 
 

dikenl al delngan selbutl        an kasab. Tilam gullong selndiri telrbagi melnjadi bebl elrapa 
 

bagian  yaitul           tilam,  kain  tilam  denl              gan  anyaman  kasab  dan  anak  tilam  yang 
 

nantinya  ditarulh  di  bagian  telngah  gull        ulngan  tilam.  Prosels  pelmbu latan  tilam 
 

gullong  antara  lain,  peml                      otongan  kain  belludrul l            2  metl        erl                     x  66  cm  kain  warna 
 

 

 

 

 
33 Syukriah, Tradisi Reuhab dalam Adat Kematian Desa Alue Tho…, hal. 25-26. 
34 Wawancara Bersama Nyaknae, Selaku Bidang Hukum Adat Kantor MAA Nagan Raya 

Pada Tanggal 12 September 2023. 
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merl         ah maupl uln kulning, pelmbu latan pola dan prosels penl yullaman belnang elmas 
 

dilanjutkan melapisi permukaan dengan manik-manik.35 
 

Di dalam tilam telrselbutl digullulng belberl          apa bantal gulling khulsusl delngan 
 

juml lah ganjil 5, 7 dan 9 bantal yang jugl a suldah dilapisi kasab, lalul         digullulng 
 

dan  diikat  delngan  tali  agar  bantal  yang  telrdapat  di  dalam  tilam  telrselbult 
 

terl         sulsuln  denl              gan  rapi.  Di  atas  tilam  gull        ong  jugal diletakkanl hiasan  gantu lng 
 

yang belrada di atas tilam telrselbutl        . Warna yang digulnakan pada tilam gullong 
 

dull        ul           hanya  dula  warna  yaitul           melrah  dan  kunl              ing,  sedanl gkan  sekarl ang  warna 
 

yang digunl akan sudl              a h bervariasi.36 
 

b. proses bembuatan tilam gull        ong kelulrelunl              da 
 

Tilam  gulong  keurenda  ukurannya  lelbih  kelcil  dari  tilam  gullong  unl              tukl 
 

hiasan kamar, di dalam gullulngannya itul        terl         dapat kain kafan yang suldah diberl         i 

kapas. Apabila disuatu rumah duka yang belum memiliki menantu tilam 

gulong keurenda ini akan disiapkan sendiri oleh pihak rumah pada hari 

meninggal, sedangkan pada suatu rumah duka telah memiliki menantu maka 

tilam keurenda ini akan dibawa oleh menantu. Tilam gulong keurenda di 

Gampong Kuta Baro bukan hanya digunakan oleh orang yang sudah memiliki 

menantu saja, namun juga digunakan pada semua usia dari muda maupun tua. 

Perbedaan antara orang yang sudah memiliki menantu, tilam gulong 

keurenda ini tidak dibuat dirumah duka melainkan akan dibawa dari luar dan 

akan diserahkan pada keluarga sebagai sebuah simbol penghormatan terakhir 

 

35 Putri Maulida, Dra Tri Supadmi, Lindawati, “Kajian Filosofi Motif Ragam Hias Pada 

Perangkat Adat Kematian di Desa Alue Tho Kecamatan Seunagan Kabupaten Nagan Raya”. 

Jurnal (Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Unsyiah, 2023). hal. 21-22. 
36 Wawancara Bersama Ismawar, Pegawai Kantor MAA Nagan Raya Pada Tanggal 13 

September 2023. 
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menantu kepada mertua. Berbeda dengan yang masih muda dan belum 

mempunyai menantu tilam keureunda akan disiapkan sendiri di rumah duka. 

Pembuatan tilam keurenda di rumah duka akan disiapkan bersama 

masyarakat dan saudara yang datang melayat. Proses pembuatan tilam 

keurenda terlebih dahulu harus menyiapkan kain kafan dan kapas, pertama 

rentangkan kain kafan dan susun kapas setengah dari kain kafan tersebut di 

atasnya, lalu lipat kain kafan yang tersisa di atas kapas yang telah tersusun, 

kemudian kain kafan di jahit pada setiap sisinya secara melingkar sehingga 

membentuk tilam yang kecil. 

Sedangkan tilam keurenda yang dibawa oleh menantu itu persiapannya 

sama seperti persiapan tilam keurenda di rumah duka, yang membedakannya 

yaitu tilam keurenda yang di bawa oleh menantu ini gulungan tilamnya 

dilapisi dengan kain kasab dan tilam itu dibeli pada pengrajin tilam gulong. 

Nantinya pada saat dibawa kerumah duka masyarakat dapat melihat bahwa 

menantunya itu ada membawa tilam gulong keurenda.37 

Gambar 3.1. Tilam Gulong Keurenda 

Sulmbelr: Dokuml                      entasil Pribadi, Tahun 2023. 
 

37 Wawancara Bersama Fatimah Syam, Masyarakat Gampong Kuta Baro Pada Tanggal 

12 September 2023 
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Setelah tilam keurenda sudah sampai di rumah duka dan telah di serahkan 

kepada keluarga, tilam keureunda ini diletakkan terlebih dahulu di atas reuhab 

sebelum digunakan.38 Pada saat hendak digunakan tilam yang berada di 

reuhab akan dibawa ke pengurus jenazah yang kemudian akan direntangkan di 

dalam keurenda. Sebelum tilam di rentangkan di dalam keurenda terlebih 

dahulu tilam di keluarkan dari kasab yang menutupi bagian atas tilam, karena 

kain kasab tersebut tidak dapat dibawa masuk ke dalam keurenda. Sedangkan 

tilam keurenda yang dibuat di rumah duka, setelah dibuat langsung 

direntangkan di dalam keureunda tanpa harus diletakkan di atas reuhab 

terlebih dahulu. 

Ada hal yang menarik dalam penggunaan tilam keurenda ini, misalkan 

terdapat tiga gulungan tilam dari tiga menantu maka ketiga gulungannya itu 

harus semua dimasukkan ke dalam keurenda, dengan memasukkan satu 

gulungan utuh dan dua lainnya hanya kain kafannya saja yang digunakan. 

Sedangkan kapas yang berada di dalam nya telah dikeluarkan. Cara 

penggunaannya di bagian paling bawah direntangkan terlebih dahulu tilam 

yang masih berisi kapas dan di atas nya di tumpuk kedua kain kafan dari 

kedua menantu lainnya. Hal ini dilaksanakan untuk menghindari kecemburuan 

antar menantu.39 

 

 

38 Kamar Reul   lhab merupakanll kamar yang dianggap sakral olehl     masyarakat Nagan 

Raya pada saat ada orang yang me lninggal dulnia. Reuhab jugl   a diartikan sebagail barang 

yang  ditinggalkan  ole lh  orang  yang  melninggal,  barang  terl  selbu lt  disatulkan  dalam  satul 

kamar yang dikhulsulskan ulntukl    „arwah‟ sell  ama 40 hari. 
39 Wawancara Bersama Fatimah Syam…, 12 September 2023 
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Pell        enl gkap tilam gull        ong lainnya yang akan dibawa olehl menl antu l       kel       telmpat 
 

merl         tual nya  ialah  pelrlelngkapan  yang  dipelrlukl an  olelh  jelnazah  yang  dipakai 
 

pada  saat  melmandikan  dan  menl              gkafani.  Perll                 elngkapan  telrsebl              utl disatulkan 
 

dalam  satul           daloelng  yang  telrdiri  dari  7  macam  bahan  dan  delngan  kelgulnaan 
 

yang belrbedl              a. 
 

Ke tujuh macam bahan tersebut berupa sabunl                       mandi yang dipakaikan saat 
 

seldang melmandikan jelnazah, jelrukl                      purul                        tl                yang diperasl ke dalaml air mandi dan 
 

jugl              a dipakai di atas kain kafan, lalul        kapurl                  barusl                   dicampurkanl dalam air untl                      ukl 
 

melmandikan jelnazah, dan tangkai daunl pacar kelgunl aannya ulntu lk 
 

meml berl         sihkan  kulkul            jelnazah  pada  saat  sedl ang  dimandikan,  sellanjultnya  ada 
 

bedl              ak  yang  dipakaikan  pada  wajah  dan  tangan  jenazl ah  dan  julga  beldak 
 

terl         selbutl                  ditaburl         kan di atas kain kafan, diikutil delngan bunl              ga jugal ditabulrkan 
 

atas kain kafan. Kelmudl ian ada kapas yang digunl akan u lntu lk melnultupl i lulbang- 
 

lubl ang selpelrti (tell        inga, hidulng, qulbull dan dulbull) dan kapas ini julga dipakai di 
 

sell        a-sella lipatan lenl              gan, keltiak, dan lutl        ult, telrakhir minyak wangi ditabulrkan di 

atas kain kafan.40 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

40 Wawancara Bersama Zainah, Selaku Pengrajin Tilam Gulong di Gampong Kuta Baro, 

Pada Tanggal 9 September 2023. 
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Gambar 3.2. Daloeng Perlengkapan Untuk Memandikan dan Mengkafani 

Jenazah. 
 

Sulmberl         : Dokuml                      enl                     Pribadi, Tahun 2023. 
 

2. Tata Cara Pellaksanaan Tradisi Tilam gulong 
 

Tradisi   tilam   gulong   akan   dilaksanakan   jika   pihak   kellual            rga   telahl 
 

menl gulmuml kan   belrita   dulka   kelpada   masyarakat   maulpu ln   kellularga,   lalul                  para 
 

melnantu l                      dan   keluarga   belrsama-sama   meml pelrsiapkan   dan   menl cari   selmula 
 

kepl erl         lulan  yang  dibu ltulhkan  unl tukl perlengkapan  tilam  gullong.  Adapun  sekl arang 
 

suldah   banyak   sekl              ali   jasa   sewal tilam   gullong   dimana   denl              gan   mudahl dapat 
 

melnyelwa  langsunl g  tanpa  harusl melmpelrsiapkannya  senl diri. Bahkan jika ada 
 

menl antu l                yang  berada  dilular  kota  tetl        api  teltap  harusl melmbawa  tilam  gullong, 
 

melrelka dapat melminta bantual n kellu larga ulntu lk melnyewl a tilam gull        ong dan dibawa 
 

kelrulmah  du lka  atas  nama  menl antu  tersebut.41  Para  men antu l                meml bawa tilam 
 

gullong belsar, tilam gullong kelulrelulnda, dan julga daloelng yang belrisi delngan alat- 
 

alat yang dipelrlukl an unl              t lk meml                      andikan dan mengkafani jenazah. 
 

 

 

 
 

 

41 Lisa Zuana, Tradisi Reuhab dalam Mayarakat Gampong Kuta Aceh..., hal. 40. 
42 Wawancara bersama Zainah, Pengrajin Tilam Gulong …, 9 September 2023. 
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Pell        aksanaan  tradisi  tilam  gull        ong  bolelh  tidak  dilaksanakan  jika  suldah  ada 

kesl           elpakatan telrlelbih dahullul          karelna tradisi ini belrsifat dinamis dan bisa belrulbah- 

ulbah sesl           ulai denl gan keal daan dan kondisi. Seldangkan pada masa selkarang banyak 
 

dari masyarakat  yang tidak melmbawa tilam gullong namunl diganti denl              gan uanl g 
 

tulnai,  akan  teltapi  jika  dalam  satu l              rulmah  yang  suldah  melmiliki  melnantul              tidak 
 

terl         dapat  tilam  gullong  di  dalam  kamar  reul              hl              ab  maka  bisa  menjadil pembicaraan 
 

masyarakat  seltelmpat.  Namuln,  telrdapat  bebl              erapl a  menantl u l           dalam  rumahl tersl                     ebl              utl 
 

salah satul        dari melrelka haruls teltap meml                      bawa tilam gullong dan menl              antu l         yang lain 
 

dapat melmbawa perl         lelngkapan lainnya selperl         ti kain kafan dan ulang (ulang telrselbutl 
 

biasanya dapat dipakai ulntukl                     membul atl kendl ulri). 
 

Namuln jika dalam sulatul       rulmah belluml ada menl              antu l       tilam gu llong dapat dibawa 
 

olehl melnantu l           dari  kakak  ataul           adik  si  pemilik ruml ah.  Misalnya  yang melninggal 
 

salah satul        pasangan yang bellulm melmpunl yai anak maulpunl menl antu l, tilam gullong 
 

ini dapat dibawa olelh ipar ataulpuln menl              antul       dari kakak ataul       adiknya. 
 

Dalam adat keml                      atian  yang terdl apat di Kabupatl eln Nagan Raya sangat jarang 
 

diteml ulkan  adat  kelmatian  yang  tidak  menl ggulnakan  tilam  gull        ong  kelcual li yang 
 

menl              inggal  itul             anak-anak,  karenal jika  tidak  ada  tilam  gulongl sepl              ertil ada  yang 
 

kurl         ang  dalam  adat  terl         selbult.  Ada  julga  belbe lrapa  rulmah  yang  melnyeldiakan  tilam 
 

gullong  selndiri,  tilam  gull        ong  selndiri  dileltakkan  di  atas  reul              hl              ab  sampai  40  hari 
 

bahkan 44 hari sedangkan tilam gulong sewa itu hanya diletakkan 7 hari saja.43 
 

 

 

 

 

 
 

43 Wawancara Bersama Nur Aini Masyarakat Gampong Kuta Baro Pada Tanggal 9 

September 2023. 
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D. Makna Tilam gulong 

 

Tilam gulong dengan tilam meugulong memiliki makna yang sama namun 

hanya   pengucapannya   yang   berbeda.   Tilam   gull        ong   digulnakan   dalam   adat 

keml atian di Kabupl ateln Nagan Raya delngan tuljulan selbagai pelnghormatan telrakhir 
 

menl antu l        pelrelmpu lan kelpada melrtual . Tilam gullong belrmakna tilam yang digullulng 
 

selsulai  delngan  ukl              ulran  telrtentl                      u,l                  tilam  panjang  yang di  dalamnya  digull        ungl bantal 
 

khusl           uls  delngan  juml                      lah  ganjil  biasanya  5,7,  dan  9  bantal, jugal di  atas  tilam 
 

telrselbult dilapisi delngan kain kasab. 

 

Motif yang telrdapat pada tilam gull        ong dalam adat kelmatian ialah motif flora 
 

hal ini dikarelnakan masyarakat Nagan Raya melngambil telma tuml buhl an selbagai 
 

lambang   kelindahan   dan   kelharuml                      an.   Masyarakat   Nagan   Raya   mempul nl              yai 
 

kelperl         cayaan  yang  melmbulat  motif  ini  dipilih  selbagai  telma  pada  tilam  gullong 
 

dalam  ulpacara kelmatian  yaitul           melmiliki  kelpelrcayaan  akan  sual            tul           yang bernl yawa 
 

akan  diminta  pelrtanggu lng  jawaban  di  akhirat  nanti  olehl karenl a  itul            masyarakat 
 

Nagan Raya melngambil telma tuml buhl an agar nanti pada saat almarhulm di akhirat 
 

tidak diminta perl         tanggulng jawaban. 
 

Adapu ln  motif-motif  yang  digunl              akan  merul                        pl              akan  motif  flora  hal  ini  konon 
 

dikatakan  dilakulkan  ulntukl menl              ghindar  dari  motif  menyel rul                        pail makhlukl hidupl 
 

sepl              ertil hewanl dan manusl           ia jadi motif yang digunl              akan pada sulamanl tilam gullong 
 

adalah motif bulngong juml 

awan si oen.44 

pa, belngong melullu,l bulngong kelulpulla, pulcok pakul         dan 

 

 

 

 
 

44 Putri Maulida, Dra Tri Supadmi, Lindawati, Kajian Filosofi Motif…,hal. 22. 
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Penl ggunl aan bantal delngan juml lah ganjil pada tilam gullong melmiliki makna 
 

terl         selndiri   pada   masyarakat   Nagan   Raya   selpelrti   pelnggunl              aan   5   bantal   yang 
 

mell        ambangkan rulkuln Islam yang ada 5 pelrkara dan 7 bantal diibaratkan delngan 7 

hari, pelnggulnaan  5 dan  7 bantal ini pada zaman  dullul          itul          hanya digulnakan olelh 

masyarakat  biasa  yang bukl              an  dari  golongan  keral                      jaan.  Sedanl gkan  penl              ggulnaan  9 
 

bantal pada zaman dahullul       ini hanya digunl akan olehl para raja dan ulama besar.45 
 

Dari  selgi  warna  yang  digu lnakan  pada  tilam  gull        ong,  pada  dasarnya  dullul 

 

hanya  ada  dula  warna  yaitul              melrah  dan  kunl              ing  namunl seirinl g  belrkembl angnya 
 

zaman,  warna  yang  digulnakan  lelbih  belrvariasi  belrbagai  macam  warna  tellah 
 

digunl              akan. Pada awalnya, warna yang digunl              akan itul       dibedakanl antara raja denganl 
 

rakyat   biasa,   para   raja   melnggunl akan   warna   kunl ing dan masyarakat biasa 
 

menl              ggunl              akan  warna  melrah.  Namunl sekl              arang  tidak  ada  lagi  pelrbedal an  dalam 
 

penl ggunl aan   warna   maulpuln   julmlah   bantal   yang   digu lnakan   karelna   selmula 
 

masyarakat Nagan Raya sudl ah dianggap sama tanpa ada perl         b edl aan.46 
 

Adapuln   kelgulnaan   dari   tilam   gull        ong   itul                  senl              diri   pada  tradisi   ini   dapat 
 

digulnakan  sebagai  alas  kelulrenl              da  pada  saat  mayat  akan  dishalatkan,  jika  tilam 
 

gullong  lelbih  dari  satul            bulah  atau  terdapat  tiga  tilam  gullong  maka  akan  disulsuln 
 

ketl        iga-tiga  nya  dan  di  atas  tilam  gull        ong  telrselbutl akan  di  leltakkan  kelurl           enl da. 
 

misalkan  tilam  gull        ong  hanya  ada  satul              gullulngan  maka  tidak  dapat  digulnakan 

ulntu lk alas pada saat mayat dishalatkan namuln dapat diganti delngan bantal biasa 

sebagai alas pengganti tilam gulong. 

 

45 Wawancara Dengan Ismawar, Pegawai Kantor MAA Nagan Raya Pada Tanggal 13 

September 2023. 
46 Wawancara Dengan Nafsiah Budiman, Pegawai Kantor MAA Nagan Raya Pada 

Tanggal 13 September 2023. 
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Gambar: 3.2. Penggunaan Tilam Gulong Sebagai Alas Keureunda 

 

Suml berl Dokulmenl tasi: Pultri Maullida, Dra Tri Sulpadmi, Lindawati, (2023) 
 

Tilam  gullong  terl         bagi  melnjadi  dula,  yaitul            tilam  gullong  kelulrelulnda  dan  tilam 
 

gullong ulntukl hiasan kamar. Tilam gull        ong keul lreul lnda dibawa pada hari melninggal 
 

ulntu lk pelrlenl gkapan si mayat, sedl angkan tilam gullong unl tu lk hiasan itul        diletl        akkan 
 

di atas ranjang kamar re lulhab. Tilam gull        ong ini julga terl         masulk dalam benl              da tradisi 
 

reluhl              ab, Reul              lhab merul                        pal kan kamar yang dianggap sakral olehl masyarakat Nagan 
 

Raya pada saat ada orang yang menl              inggal dunia.l Dalam hal ini seltiap pelristiwa 
 

keml                      atian,  selall ul                 diiringi  olehl tradisi  reul              lhab.  Hal  ini  karelna  tradisi  reluhl              ab 
 

menl url         ult masyarakat merl          ulpakan hal yang wajib ulntukl dilakukan.47 Selain relulhab 
 

diartikan sebl agai kamar, ia julga diartikan sebl agai barang yang ditinggalkan olelh 
 

orang  yang  melninggal,  telrultama  pakaian  terl          akhir  yang  ia  kelnakan  selbellulm 
 

menl              inggal. Barang tersl                     elbutl                 disatukanl dalam satul         kamar yang dikhusl           uskal n untl                      ukl 
 

„arwah‟ selama 40 hari.48 
 

 

 

 

 
 

47 Lisa Zuana, Tradisi Reuhab dalam Mayarakat Gampong Kuta Aceh…, hal. 54. 
48 Syukriah, Tradisi Reuhab Dalam Adat Kematian Desa Alue Tho…, hal. 29-30. 
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Gambar 3.3. Tilam Gulong Sebagai Hiasan Kamar 

Sulmbelr: Dokuml                      entasil Pribadi, Tahun 2023. 
 

Benl da-benl da  yang  menl jadi  bagian  dari  tradisi  reul              hl ab  yang  paling  ultama 
 

adalah  baju l              yang  telrakhir  dikelnakan  olelh  mayat,  kain,  dan  tikar  pandan  yang 
 

sebl ell        ulmnya  digulnakan  ulntu lk  meml bawa  jelnazah  ke l              kulbu lran.  Sellain  itul              ulntu lk 
 

mell        elngkapi  kamar  reul              hl              ab,  disediakanl dual                        buahl bantal  gull        ing,  satul           bual             h  bantal 
 

kepl              ala,  mukl              enl              a,  kain,  seprai,l dan  Al-Qulr‟an.  Pada  dinding  dan  langit-langit 
 

kamar dipasang tirai tradisional selbagai hiasan dinding kamar. 

 

Gambar: 3.5. Kamar Reuhab 

Sulmbelr: Dokuml                      elntasi Pribadi, Tahun 2023. 
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Selain itu setl        ellah melmbawa tilam gullong, maka pada hari kelndulri kell        ima ataul 

 

keel            naml pihak  perl         empul lan  bersama  masyarakat  dan  kerabatnya  akan  melmbawa 
 

makanan   tradisional   yaitul                     kulel                     karah.   Ulkurl          an   ataul                     banyaknya   kulel                     karah 
 

disesl           ulaikan   denl              gan   belntukl tilam   gullong   yang   dibawa.   Jika   tilam   gullong 
 

berl         ulkulran seldang maka julmlah karah yang dibawa 15 bulah ku lel         karah belrulkulran 
 

sedl              ang, sedanl gkan jika tilam gull        ong belsar jumll ah kuell                    karah berjl                 umll ah 25 

atau l        30 
 

lel       karah. 
 

E. Kedudukan dan Peran Menantu Perempuan dalam Pelaksanaan Tradisi 

Tilam Gulong. 
 

Kabupl ateln  Nagan  Raya  melmiliki  kekl hasan  dalam  prosesl pellaksanaan  adat 
 

istiadat yang belluml tentl                      ul        bahkan tidak dimiliki di daerahl lainnya. Gampong Kutal 
 

Baro melmiliki sulatul        adat denl gan keul lnikan dan kelkhasannya telrselndiri. Kelkhasan 
 

terl         selbult dapat dilihat pada adat kelmatian, telrultama pada tradisi tilam gullong. Adat 
 

dan tradisi  yang belrkaitan denl gan kelmatian selringkali meml iliki pelrbeldaan yang 
 

menl              colok antar daerl          ah, dan tradisi tilam gu llong adalah salah satul       contohnya. 
 

Adat  istiadat  ini  munl              gkin  memil liki  simbolismel                  dan   rituall khusl           usl yang 
 

meml                      bedakannl ya dari tradisi serul                        pal di daerahl lain. Tradisi tilam gulongl biasanya 
 

dilakulkan  delngan  penl              ulh  kehatil -hatian  dan  rasa  hormat  terhadapl orang  yang 
 

menl              inggal,  sertal mellibatkan  partisipasi  masyarakat  setl        empat.l Selainl itu,l                  prosesil 
 

ini  dapat  melncelrminkan  nilai-nilai  dan  kelyakinan  kelagamaan  telrtelntul                  yang 
 

dipegl              ang  olehl masyarakat   seltempat.l Kekhasl an   dari   tradisi   tilam   gull        ong   di 
 

Gampong  Kulta  Baro  menl              jadi  salah  satul              ciri  khas  budal ya  yang  membl edakanl 
 

Kabulpateln Nagan Raya dari daelrah lain. 
 
 

49 Syukriah, Tradisi Reuhab dalam Adat Kematian Desa Alue Tho…, hal. 33-34. 
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Tradisi  tilam  gull        ong  biasanya  mellibatkan  penl yulsulnan  dan  penl ghiasan tilam 
 

(teml                      pat tidurl                  ataul         alas tidur)l secl             ara khusl           usl                    untl                      ukl                       mayat yang akan dimakamkan. 
 

Dalam  bebl elrapa  masyarakat  di  Acelh,  proselsi  tilam  gullong  menl jadi  momeln 
 

penl ting dalam upl acara pelmakaman  yang penl ulh  delngan makna buldaya dan  adat 
 

istiadat. 
 

Berl         dasarkan  hasil  wawancara  berl         sama  ibul                Zainah  sellakul                peln 

gullong melngatakan: 

grajin tilam 

 

Kedl uldukl an   melnantu l                   perl         eml pu lan   dalam   tradisi   tilam   gullong   dalam   adat 

keml                      atian ini sangat tinggi kedl              udl              ukannl ya, karenal dapat dikatakan tradisi ini tidak 

akan  telrlaksana  jika  tidak  ada  menl 

me 

antu l               pelrelmpual            n  pada  dasarnya  tradisi  ini 
50 

 

Berl         dasarkan hasil wawancara delngan ibu l          Zainah, bahwa tradisi tilam gullong 

 

adalah  sulatu l                kelwajiban  yang  sangat  dijulnju lng  tinggi.  Kelpelntingan  pellibatan 
 

menl antu l             perl         eml pulan  dalam  melnjalankan  tradisi  ini  tidak  dapat  diabaikan.  Jika 
 

pell        aksanaan  tradisi  tidak  dilaksanakan,  maka  dapat  melnjadi  pelmbicaraan  di 
 

masyarakat dan dianggap selbagai penl              ghinaan telrhadap almarhum.l 
 

Pelntingnya tradisi tilam gullong dalam masyarakat Nagan Raya, di mana tidak 
 

meml enl ulhi kewl ajiban ini dianggap selbagai pelnghinaan bagi almarhulm, 
 

menl              unjl                      ukkanl tingginya   nilai-nilai   budal ya   dan   tradisi   yang   dipelgang   olehl 
 

masyarakat   seltelmpat.   Tradisi   ini   serl         ing   kali   menl              jadi   simbol   pentil ngnya 
 

pelnghormatan   telrhadap   orang   yang   tellah   melninggal   dan   pelntingnya   pelran 
 

melnantu l       pelreml                      pulan dalam menjalankannl ya. 
 

 

 

 

 

 

 
 

50 Wawancara Bersama Zainah, Selaku Pengrajin…, Tanggal 9 September 2023. 
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Tradisi  menl jadi  sual tul            kelwajiban  yang  belgitul            kual t dalam masyarakat, maka 
 

masyarakat  haruls  mellelstarikannya.  Kelgagalan  dalam  mellaksanakan  tradisi  ini 

dapat melngakibatkan keltidakpulasan dalam masyarakat dan bisa melnjadi sulmbelr 

kontrovelrsi ataul       konflik dalam lingkunl              gan setl        eml                      pat. 
 

Penl              tingnya peranl menantl ul        perempull anl dalam tradisi tilam gullong di Gampong 
 

Kutl        a Baro, keldudl              ukal n yang tinggi dalam pelaksanaanl tradisi tersl                     ebl              utl 
 

menl ulnjukl kan bahwa melnantu l          pelrelmpual n melmiliki perl         an yang sangat signifikan 
 

dalam  menl              jalankan  proselsi  ini,  dan  tradisi  ini  kuatl telrkait  denganl kedl              uldukan,l 
 

perl         an, ataul        tanggulng jawab khusl           usl                   yang dimiliki olehl                      melrekal dalam kontelks adat 
 

istiadat  seltelmpat.  Perl          an  melnantu l            pelrelmpual            n  dalam  tradisi  tilam  gull        ong  adalah 
 

salah satul       contoh konkrelt tenl tang bagaimana pelran gelndelr dan hulbunl gan kell        ularga 
 

melmelngarulhi pell        aksanaan adat istiadat. 
 

Sedl              angkan hasil wawancara bersaml a salsabila ia mengatakanl bahwa: 
 

Kedl uldu lkan   dan   pelran   melnantu l                   pelreml pulan   dalam   tradisi   tilam   gullong 

tenl tunl ya sangat pelnting, dan sangat belrpelgarulh dalam pellaksanaan adat kelmatian 

dalam masyarakat kita. Namuln ada julga selselorang yang melninggal tidak meml                      iliki 

menl              antu l           akan  tetapil tilam  gullong  tetapl akan  ada  di  rumahl dukl              a  tersl                     ebl              ult,  tilam 

gullong ini biasanya dibawakan olehl melnantu l         sauldara kandu lng, melnantu l         selpupl ul, 

ipar pelrelmpu lan se lrta disiapkan olelh tual n rulmahnya senl diri. Bulkan belrarti delngan 

tidak  ada  melnantul               tradisi  tilam  gull        ong  ini  tidak  telrlaksanakan,  dan  jika  ada 

menl antu l            teltapi  tidak  telrdapat  tilam  gull        ong  di  rulmah  du lka  telrsebl ult  maka  akan 

menl 

ruml 

jadi bulah bibir dalam masyarakat selteml 

ah dukl              a terl          asa ada yang tidak lelngkap. 

pat, karelna tanpa adanya tilam gullong 
51 

Denl              gan  demil kian  dapat  disimpullkan  bahwa,  pe lran  menantl ul              dalam  tradisi 
 

tilam  gull        ong  melmiliki kedl udl ulkan  yang sangat  penl ting,  perl          an  melnantu l           ini  tidak 
 

telrbatas pada melnantu l          langsulng, mell        ainkan julga dapat mell        ibatkan dari melnantu l 

 

saudl ara kandu lng, menl antul          selpulpu l          dan ipar pelrelmpu lan, telrkadang jika tidak ada 
 
 

 

51 Wawancara Bersama Salsabila, Masyarakat Gampong Kuta Baro Pada Tanggal 10 

September 2023. 
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yang  melmbawanya  maka  tulan  rulmah   yang  akan  menl              yiapkan  tilam  gullong 
 

telrselbult. 
 

Jika  pada  sulatu l              ruml                      ah  dukal tidak  terdapl at  tilam  gullong  di  reul              lhab  maka 
 

biasanya  akan  melnjadi  bual h  bibir  masyarakat  setl        elmpat.  Jika  terl         dapat  bebl elrapa 
 

menl antu l        dalam rulmah telrselbutl salah satul        dari melrelka haru ls teltap melmbawa tilam 
 

gullong dan melnantul         yang lain dapat melmbawa pelrlelngkapan lainnya selpelrti kain 
 

kafan  dan  u lang (ulang telrselbutl                   biasanya  dapat  dipakai  untl                      ukl membuatll kendl url         i). 
 

Akan  teltapi  jika  ada  menl              antul                yang  tidak  membawal tilam  gull        ong  ini  maka 
 

dianggap  si  melnantul            tidak  melnghargai  merl         tulanya  dan  dianggap  melnantul            tidak 
 

paham akan adat selteml                      pat. 
 

F. Pandangan Masyarakat Terhadap Pelaksanaan Tradisi Tilam Gulong 

 

Nagan Raya melmiliki adat istiadat yang sangat banyak salah satul          nya tradisi 

 

tilam gull        ong, mulngkin daelrah lain julga melmiliki tradisi ini namuln tidak selpelrti 
 

yang  dilaku lkan  di  Nagan  Raya.  Selmual adat  dan  hukl              uml tidak  dapat  dipisahkan 
 

dari  agama  islam,  se lgala  selsulatul            sellalul            dikaitkan  delngan  islam.  Dari  awal  kita 
 

lahir keldunl ia ini sampai akhir hayat ada tradisi yang haru ls dilaksanakan, seml ula 
 

itul         tidak salah ulntulk dilaksanakan sell        ama hal terl         selbult tidak belrtelntangan denl              gan 
 

agama islam. 

 

Berl         dasarkan  hasil  wawancara  delngan  bapak  Jailani  Ibrahim  sell        akul              kelpala 

bidang adat istiadat kantor MAA Nagan Raya melngatakan: 

Kelgunl aan  tilam  gullong  tidak  lebl ih  dari  pelnghormatan  telrakhir  dari  selorang 

menl antu l       pelrelmpu lan kepl ada almarhuml melrtula. Tradisi tilam gu llong ini sudl ah adat 

istiadat kabu lpateln Nagan Raya, tradisi ini tidak telrmasulk dalam hulkulm adat. Olelh 
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karenl              a itu,l               tidak ada konsekl              uelnl si selriusl                   jika tradisi ini tidak dilaksanakan, karenl              a 

ia hanyalah aspek budaya dan bukan bagian dari hukum adat.52 
 

Bedl asarkan  hasil  wawancara  denl gan  bapak  Jailani  Ibrahim  sell        akul              kelpala 
 

bidang  adat  istiadat  melngatakan  bahwa  tilam  gull        ong  ini  melrulpakan  sulatul            adat 
 

istiadat, bulkan hukl              uml adat yang dimana dimaksudl                       disini ialah adat istiadat tidak 
 

meml iliki sanksi hulkulman formal ataul        hulkuml an yang dibelrlakulkan selcara hukl ulm 
 

jika  tidak  diikulti.  Ini  adalah  atulran  yang  dihormati  dan  diikulti  olelh  tradisi, 
 

kelbiasaan, ataul        buldaya. Tidak ada konselkulenl si hulkuml relsmi jika selselorang tidak 
 

meml                      atuhinl ya, meskipl unl                     bisa ada tekanl an sosial ataul       stigma. 
 

Tindakan seol rang menl antul         pelreml pulan melmbawa tilam gullong selbagai tanda 
 

kasih  sayang  dan  pelnghormatan  kelpada  merl         tulanya  adalah  sebl              uahl bentl                      ulk  kasih 
 

yang  sangat  berl          arti.  Hal  ini  melncerl         minkan  pelnghargaan  yang  dalam  telrhadap 

tradisi  dan  nilai-nilai  kell        ularga  se lrta  melmbantu l               melnciptakan  ikatan  yang  elrat 

antara  anggota  kellual            rga.  Denganl adanya  tradisi  tilam  gullong  ini,  kell        uarl                      ga dukal 
 

merl         asa  dihormati  dan  dihargai  olelh  melnantu lnya,  yang  meml                      perkl                        uatl hulbunganl 
 

positif dalam kellularga. 

 

Berl         dasarkan  hasil  wawancara  delngan  Telulngkul                 Said  Bakri  sellakul                 imam 

masjid Gampong Kutl        a Baro melngatakan: 

Tradisi tilam gullong di gampong kulta baro ini telrmasukl dalam adat istiadat 

tanpa  ada  hulbulngan  langsulng  denl              gan  tradisi  keal             gamaan.  Penl              ggunaal n  tilam 

gullong  ini  melnjadi  simbol  pelnting  dalam  melmpelrkual            t  silaturl         rahmi  di  antara 

merl         elka   yang   melmbawanya.   Delngan   kata   lain   meml perl         kual t   hulbulngan   antar 

melnantu l       dan melrtula. 
 

 

 

52 Wawancara Bersama Jailani Ibrahim, Selaku Kepala Bidang Adat Istiadat Kantor 

MAA Nagan Raya Pada Tanggal 12 September 2023. 
53 Wawancara Bersama Teungku Said Bakri Selaku Imam Masjid Gampong Kuta Baro, 

Pada Tanggal 29 November 2023. 

53 
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Berl         dasarkan hasil wawancara belrsama Telulngku l Said Bakri dapat 

disimpullkan  bahwa  tradisi  tilam  gull        ong  di  Gampong  Ku lta  Baro  adalah  bagian 

dari   adat   istiadat   dan   tidak   melmiliki   hulbulngan   langsunl              g   denl              gan   tradisi 
 

keal gamaan. Fakta bahwa tilam gull        ong menl jadi simbol pelnting dalam melmpelrkulat 
 

silatulrrahmi,  khulsulsnya  antara  melnantu l            dan  melrtula,  melnunl              jukkanl pelran  sosial 
 

yang kulat dalam melmellihara hulbunl gan kekl ellulargaan. 
 

Tradisi-tradisi yang meml pelrkulat hubl ulngan kellual rga dan masyarakat 
 

serl         ingkali  melnjadi  pondasi  yang  kual            t,  denl              gan  tilam  gullong  menjadil simbol 
 

penl ting, tradisi ini tidak hanya menl celrminkan nilai-nilai kekl ellulargaan, tetl        api julga 
 

melmpelrkulat ikatan kelkellulargaan. 

 

 

Berl         dasarkan  hasil  wawancara  be lrsama  Bapak  Zaman  Hulri  Sellaku l              Tokoh 
 

Mulhammadiyah Gampong Kulta Baro menl              gatakan: 
 

Dalam muhl              ammadiyah tradisi tilam gull        ong tidak digulnakan dan tidak diharulskan 

karelna  tradisi  tilam  gullong  ini  tidak  ada  dalam  syariat  islam  jadi  di  dalam 
muhl              ammadiyah  selgala  sesl           ual            tul                 yang  tidak  ada  di  dalam  syariat  islam  tidak 

dilaksanakan.54 

 

Berl         dasarkan hasil wawancara delngan Bapak Zaman Hurl         i bahwa pellaksanaan 
 

tradisi tilam gullong melnulrult pelngikult Muhl              ammadiyah tradisi ini tidak diharuskanl 
 

ulntu lk diikulti, karelna dalam pandangan Mulhammadiyah pell        aksanaan sual            tul        tradisi 
 

haruls  selsulai  delngan  prinsip-prinsip  yang telrdapat  dalam  syariat  islam.  Pelngiku lt 
 

Muhl ammadiyah  di  gampong  Kulta  Baro  tidak  melnenl tang adanya tradisi tilam 
 

gullong  dilaksanakan,  karelna  pada  dasarnya  tradisi  tilam  gullong  suldah  adat 
 

 
 

54 Wawancara Bersama Zaman Huri, Tokoh Muhammadiyah Gampong Kuta Baro Pada 

Tanggal 1 Desember 2023. 
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istiadat di Nagan Raya yang tellah dilaksanakan turl         uln-telmurl         unl sejakl dahullu.l                 Hal 
 

ini  diselbabkan  olehl toleransil masyarakat   yang  sangat  kulat  dalam   menjl                      alin 
 

hulbulngan intelraksi sosial. 

 

Berl         dasarkan  hasil  wawancara  delngan  ibu l           Fatimah  syam  sellakul           Masyarakat 

Gampong Ku lta Baro melngatakan: 

Tradisi ini tell        ah diwariskan dari lellulhurl                    kita selamal berl          abad-abad, selhingga 

haruls   dihormati   dan   dapat   diikulti   selcara   sukl              arella   sesl           ulai   delngan   kelinginan 

masing-masing. Tidak ada kewajiban atau tekanan untuk melaksanakannya.55 
 

Bedl              asarkan  hasil  wawancara  denl              gan  ibul            Fatimah  syam  bahwa  tradisi  yang 
 

tell        ah   diwariskan   dari   nelnelk   moyang   adalah   sulatul                  hal   yang   penl              ting   untl                      ukl 
 

dilesl           tarikan Tradisi-tradisi ini selringkali meml                      iliki nilai budal ya dan seljarah yang 
 

kaya, pelnting ulntu lk diingat bahwa pell        aksanaan tradisi biasanya belrsifat sulkarella 

dan  didasarkan  pada  kelinginan  individu l            ataul            mayarakat  yang  melngiku lti  tradisi 

telrselbutl        . 

Tidak   ada   paksaan   ulntukl menl giku lti   tradisi,   dan   seltiap   orang   melmiliki 
 

kebl elbasan ulntukl melmilih apakah merl          elka ingin mellaksanakannya ataul          tidak.  Ini 
 

menl              cerminkanl prinsip-prinsip kebl              ebasanl dan kebl              eral                      gaman budal ya yang dihargai 
 

dalam masyarakat. Pelnting julga ulntu lk melnjaga keltelrbulkaan telrhadap pelrulbahan 

dan pelrkelmbangan dalam masyarakat, selhingga tradisi-tradisi dapat teltap rellelvan 

dan  berl         makna.  Melskipuln  tradisi  haruls  dihormati,  telrkadang  ada  rulang  ulntulk 

berl         adaptasi delngan perl         ulbahan zaman dan nilai-nilai yang belrkelmbang. 

Berl         dasarkan   hasil   wawancara   belrsama   bapak   Salman   sellakul                       gelulchik 

Gampong Kulta Baro melngatakan: 

 
 

55 Wawancara Bersama Fatimah Syam…, 12 September 2023. 
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Tradisi  tilam  gullong  pada  zaman  dahullu l              itul              suldah  dianggap  adat  istiadat 

melmang  haruls  ada  pada  zaman  selkarang  tradisi  telrsebl utl suldah  banyak  tidak 

dilaksanakan lagi. Ada julga belbelrapa orang yang menl              inggalkan wasiat “jika nanti 
saya  menl              inggal  dunial tolong  laksanakan  tradisi  tilam  gullong”  ada  jugal yang 

berwasiat “jika nanti saya meninggal dunia tidak usah ada tradisi tilam gulong”.56 
 

Bedl              asarkan  hasil  wawancara  belrsama  Geul              chikl Gampong  Kutal Baro  bahwa 
 

Dalam  belbelrapa  masyarakat,  tradisi  tilam  gullong  dianggap  sangat  pelnting  dan 
 

dijunl julng tinggi selbagai bagian dari ulpacara kelmatian yang melnghormati jenl azah. 
 

Namuln,  seliring  berl         jalannya  waktu l             dan  pelrubl ahan  budl aya,  tradisi  ini  mulngkin 
 

tidak lagi dijalankan selperl         ti dull        ul. Modelrnisasi dan pelrulbahan pandangan telntang 
 

keml                      atian dan prosesil pelmakaman tell        ah menyel bal bkan bebl              elrapa orang melngurl          angi 
 

ataul           bahkan  melnghilangkan  tradisi  tilam  gull        ong  dari  ulpacara  kelmatian  melrelka. 

Belbelrapa  orang  tellah  melninggalkan  wasiat  yang  melngatu lr  apakah  tradisi  tilam 

gullong haru ls ataul       tidak pelrlul       dilakukl              an ketil                ka melrekal meninl ggal dunia.l 
 

Berl         dasarkan hasil wawancara belrsama Ibul       Aldina Sellakul       Cerl         dik Pandai/ Gulrul 

melngatakan: 

Tilam   gull        ong   adalah   alat   ataul                  medl ia   yang  menl jadi simbol dalam adat 
keml atian di Kabulpatenl Nagan Raya, khusl           ulsnya di gampong kulta baro tradisi ini 

masih  dilelstarikan  sampai  saat  ini  walaulpuln  pada  masa  selkarang  suldah  ada 

belberl         apa  masyarakat  yang  tidak  lagi  menl gikulti  nya.  Funl gsi dari tradisi tilam 

gullong  ini  melnulrult  saya  sangat  bangusl karenal selainl dia  sebal gai  simbol  dan 

hiasan  di  kamar  relulhab,  tilam  gullong  ini  julga  melmpelrelrat  silatulrrahmi  jadi 

menurut saya tradisi ini memiliki nilai yang sangat positif.57 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
56 Wawancara Bersama Salman, Selaku Geuchik Gampong Kuta Baro Pada Tanggal 12 

September 2023. 
57 Wawancara Bersama Aldina, Selaku Cerdik Pandai/Guru Pada Tanggal 30 November 

2023. 
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Berl         dasarkan hasil wawancara belrsama Ibul        Aldina bahwa tradisi ini selpelrtinya 
 

meml iliki nilai-nilai budl aya dan sosial yang kulat, selrta melmainkan pelran pelnting 
 

dalam melrawat warisan buldaya masyarakat. Tilam gullong sebl              agai simbol dalam 
 

adat kelmatian, tidak hanya be lrfulngsi selbagai hiasan di kamar relulhab teltapi julga 

melmpelrelrat silatu lrrahmi antar anggota kellularga. 

Kebl              erlanjl utanl dan  pell        elstarian  tradisi  sepl              erl          ti  tilam  gulongl sangat  pentil ng 
 

ulntu lk   mellelstarikan   idelntitas   buldaya   sulatul                   daelrah.   Melskipuln   ada   belberl         apa 
 

masyarakat  yang munl gkin tidak lagi menl giku lti tradisi ini, namuln masih banyak 
 

yang   melnjaganya   dan   meml                      ahami   nilai-nilai   yang   terkl andunl              g   di   dalamnya. 
 

Penl ting  unl tu lk  diingat  bahwa  warisan  budl aya  selpelrti  tradisi  tilam  gullong  tidak 
 

hanya  belrpelran  selbagai  belntu lk  pelnghormatan  telrhadap  lellulhulr  ataul                 selbagai 

bagian  dari  ulpacara  kelmatian,  teltapi  julga  selbagai  pelnjaga  kelbe lrsamaan  dan 

solidaritas dalam masyarakat. 



 

 

 

BAB III 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 
 

Kabulpatenl Nagan Raya memil liki kekhasanl dalam prosesl                      pelaksanal an adat 
 

istiadat yang belluml tentl                      ul        bahkan tidak dimiliki di daerahl lainnya. Gampong Kutal 
 

Baro melmiliki sulatul        adat delngan keul              nl              ikan dan kelkhasannya telrsendiri.l Kelkhasan 
 

terl         selbult dapat dilihat pada adat kelmatian, telrultama pada tradisi tilam gullong. Adat 

dan tradisi  yang belrkaitan delngan kelmatian selringkali melmiliki pelrbeldaan  yang 

menl              colok antar daerl          ah, dan tradisi tilam gu llong adalah salah satul       contohnya. 
 

Tilam  gullong  biasanya  dibawa  olelh  melnantu l                pelrelmpual            n  jika  itul                 yang 
 

menl inggal  adalah  Melrtual ,  Kakelk,  dan  Nenl elk  Sulami.  Tilam  gullong  telrbagi 
 

melnjadi dula, yaitul        tilam gullong kelulrelulnda dan tilam gullong ulntu lk hiasan kamar. 

 

Tilam  gull        ong  kelulrelulnda  dibawa  pada  hari  me lninggal  ulntu lk  perl         lelngkapan  si 
 

mayat, seldangkan tilam gullong ulntukl                       hiasan itul         dileltakkan di atas ranjang kamar 
 

reluhl ab. 

 

Tilam  gull        ong  ini  dibawa  pada  saat  pihak  kellual 

 

 
rga  tellah  melngulmulmkan 

 

berl         ita  dulka kelpada  masyarakat  maupl              unl kell        ual             rga,  lalul           para  menantl ul           perl          empul anl 
 

langsulng  melmperl         siapkan  tilam  gull        ong  selrta  ke lpelrlulan  lainnya,  Biasanya  tilam 

gullong  ini  dapat  di  selwa  pada  pelngrajin  yang  melmang  khulsuls  melmpelrsiapkan 

tilam gullong. Dan tilam gull        ong ini haruls belrada di rulmah dulka sebl              ell        uml mayat di 
 

mandikan. 
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Adapunl bebl elrapa makna yang telrkandulng dalam pelnggulnaan tilam gull        ong 
 

diantaranya  dalam  pelnggulnaan  motif  yang  telrdapat  diatas  tilam  gullong,  motif- 
 

motif  yang digulnakan melrupl              akan motif flora hal ini konon dikatakan dilakukanl 
 

ulntu lk menl ghindar dari motif yang   melnyelrulpai makhlukl hidu lp. Karelna 
 

masyarakat Nagan Raya melmpu lnyai kepl elrcayaan yang meml bulat motif ini dipilih 
 

sebl agai   telma   pada   tilam   gullong   dalam   ulpacara   kelmatian   yaitul                     meml iliki 
 

kepl              ercl                      ayaan  akan  sulatul                  yang  belrnyawa  akan   diminta  pertanggul nl              g  jawaban 
 

diakhirat nanti. Sellain motif ada ju lga makna dari  bantal  yang telrdapat di dalam 
 

tilam  gullong,  biasanya  bantal  yang  digullunl              g  telrdiri  dari  5,  7,  dan  9  bantal.  5 
 

bantal  mellambangkan  rulkuln  Islam,  7  bantal  mell        ambangkan  ada  7  hari,  dan  9 
 

bantal diibaratkan denl              gan 9 Wali Allah. 
 

Penl              tingnya   perl          an   menantl ul                   perempull lan   dalam   tradisi   tilam   gullong   di 
 

Gampong Kulta Baro, keldudl              ukanl yang tinggi dalam pelaksanal an tradisi tersl                     ebl              utl 
 

menl ulnju lkkan bahwa melnantul          pelreml pulan meml iliki pelran yang sangat signifikan 
 

dalam menl              jalankan proselsi ini. 
 

Pandangan  masyarakat  terl         hadap  pell        aksanaan  Tradisi   tilam  gullong  di 
 

Gampong  Kulta  Baro  melmiliki  nilai-nilai  budl              aya  dan  sosial  yang  kuat,l sertal 
 

meml ainkan  pelran  penl ting  dalam  melrawat  warisan  buldaya  masyarakat.  Tilam 
 

gullong selbagai simbol dalam adat kelmatian, tidak hanya belrfulngsi selbagai hiasan 

di kamar relu lhab teltapi ju lga melmpelrelrat silatu lrrahmi antar anggota kellularga. 
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B. Saran 

 

Berl         dasarkan   dari   hasil   pelnellitian   pelnullis,   pelnu llis   dapat   melmbelrikan 
 

bebl              erapl a  saran-saran  kelpada  masyarakat  agar  dapat  sellalu l             mell        estal rikan  tradisi 
 

sepl              ertil tilam gull        ong ini, sangat pentil ng untl                      ukl                      mell        estarikanl identil tas budl              aya suatl                     ul 

 

daerl         ah.  Melskipuln  ada  bebl elrapa  masyarakat  yang  munl gkin  tidak  lagi  melngikutl        i 
 

tradisi ini, namunl                      masih banyak yang menjal ganya dan memahamil nilai-nilai yang 
 

terl         kandulng  di  dalamnya.  Pelnting  ulntu lk  diingat  bahwa  warisan  budl              aya  sepl              elrti 
 

tradisi tilam gull        ong tidak hanya belrpelran selbagai belntu lk penl              ghormatan terhadal p 
 

lell        ulhurl atau l            selbagai  bagian  dari  u lpacara  kelmatian,  tetl        api  julga  sebl agai  pelnjaga 
 

kelbelrsamaan dan solidaritas dalam masyarakat. 
 

Akhir kata saran pelnullis ulntu lk penl              elil                ti sellanjutnl                      ya, penl              ulil                s berhl arap 

banyak 
 

ulntukl penl              elliti  yang  akan  datang  kiranya  Skripsi  ini  bisa  dijadikan  salah  satu l 

 

peldoman  ataul                 relferl         elnsi  ulntukl menl ggali  lelbih  dalam  melngelnai  pelngeltahulan 
 

telntang adat dan tradisi yang ada di Acelh. 
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1. Bagaimana asal mula dilaksanakan tradisi tilam gulong dalam upacara 

kematian? 

2. Apakah tradisi tilam gulong ini wajib dilaksanakan atau tidak? 

 

3. Apa tujuan dari tradisi tilam gulong? 

 

4. Bagaimana seandainya tradisi tilam gulong itu tidak dilaksanakan? 

 

5. Bagaimana proses pelaksanaan tradisi tilam gulong dalam masyarakat 

gampong kuta baro? 

6. Bagaiamana proses pembuatan tilam gulong 

 

7. Apa saja bahan-bahan yang digunakan untuk membuat tilam gulong? 

 

8. Bagaimana ritual tradisi tilam gulong di Gampong Kuta Baro 

 

9. Bagaimana pandangan masyarakat terhadap pelaksanna tradisi tilam gulong 

 

10. Siapakah yang membawa tilam gulong? 

 

11. Apakah ada perbedaan menantu perempuan dengan menantu laki-laki dalam 

menyiapkan tilam gulong? 

12. Bagaimana jika seseorang yang telah meninggal belum memiliki menantu 

siapakah yang menyiapkan tilam gulong tersebut? 

13. Bagaimana kedudukan dan peran menantu perempuan dalam pelaksanaan 

tradisi tilam gulong? 
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